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Penelitian dilakukan di Desa  Sidomulyo dan Desa Simpang Jaya, Barito Koala pada tahun 
2016. Tujuan penelitan untuk  mengidentifikasi karakteristik tanaman ubijalar yang disenangi dan 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas unggul 
ubijalar. Pengambilan sampel dilakukan secara “purposive sampling” di ke dua lokasi penelitian.  
Masing-masing sebanyak 30 (tiga puluh) responden, sehingga total responden sebanyak 60 
responden. Analisis data yang digunakan terdiri atas analisis tabulasi, dan analisis komponen utama 
(principal component analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani ubijalar mempunyai 
keuntungan yang tinggi.  
Petani responden Desa Sidomulyo menyatakan suka warna ubijalar varietas Kidal 
(100%/V2), namun pilihan petani (100%) sangat suka pada varietas V3 (Ayamurasakhi). 
Sedangkan petani responden Desa Simpangjaya suka warna kulit ubijalar pada varietas Shiroyutaka 
(V1), V2 (varietas Kidal), dan V3 (varietas Ayamurasaki), masing-masing 73,33%, 60%, dan 
46,67%.  Dalam menyikapi pemilihan varietas unggu ubijalar,petani dipengarugi beberapa faktor. 
Faktor utama atau yang sangat dominan dalam pemilihan varietas unggul sebagai prferensi adalah 
mudah memperoleh bibit, mempunyai daya tumbuh tinggi, produksi tinggi, mudah pemasarannya, 
warna kulit ubi dan warna daging. Faktor yang dominan sebagai faktor pelengkap adalah 
pengendalian hama penyakit, umur panen yang genjah, tekstur daging ubi yang sedikit berair dan 
jumlah ubi yang dihasilkan 
Kata kunci: preferensi, keputusan, varietas unggul, ubijalar, pasang surut. 
 
Pendahuluan 
Ubi jalar merupakan salah satu komoditas utama tanaman pangan yang mempunyai daya 
adaptasi luas, sehingga mudah dikembangkan dengan baik di seluruh Indonesia. 
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Pemenuhan produk ubi jalar di penuhi oleh peranan petani. Luas panen ubi jalar di 
Indonesia selama kurun waktu 1995-2016 berfluktuasi dengan kecenderungan mengalami 
penurunan, hal ini dapat dilihat dari laju pertumbuhan rata-rata yaitu turun sebesar 2,95% per tahun 
atau luas panen  sebesar 224,04 ribu hektar di tahun 1995 menjadi 124,426 ribu hektar di tahun 
2016. Perkembangan luas panen selama lima tahun terakhir cenderung menurun lebih besar yaitu 
11,14%. (Pusdatin, 2016) 
Masih rendahnya produksi ubijalar ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain, seperti 
teknologi bercocok tanam yang masih kurang baik, kesiapan dan ketrampilan petani ubijalar yang 
masih kurang, penyediaan sarana produksi yang masih belum tepat serta menurunnya luas lahan 
ubijalar. Rendahnya produksi ubijalar ini berimplikasi pula terhadap pendapatan usahatani ubijalar 
itu sendiri.  
Provinsi Kalimantan Selatan memiliki potensi dalam pengembangan ubijalar karena lahan 
pertaniannya sangat luas. Usahatani ubijalar lahan pasang surut di Kalimantan Selatan masih kurang 
menguntungkan, karena produksi ubijalar pada tingkat petani belum mengadopsi inovasi baru. 
Dalam meningkatkan produksi ubijalar pada lahan pasang surut di propinsi Kalimantan Selatan 
diperlukan inovasi varietas unggul baru spesifik lokasi sebagai bahan tanam petani, sehingga upaya 
penyebaran, dan desiminasi varietas unggul baru pada wilayah Kalimantan Selatan dapat 
berkelanjutan. Permasalan di daerah adalah upaya penyebaran varietas unggul baru (VUB) ubijalar 
relatif rendah. Kendala-kendala petani terhadap usahatani ubijalar, yaitu: tidak adopsi varietas 
unggul baru, rendahnya mutu panenan, dan rendahnya harga di pasar 
Pemilihan suatu varietas yang akan ditanam oleh petani sering ditentukan oleh situasi saat 
keputusan akan diambil dan didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan yang sesuai dengan 
keinginan petani. Faktor ekonomi, sosial, dan budaya ikut menentukan pengambilan keputusan 
petani dalam menentukan varietas ubikayu tertentu yang ditanamnya. Byerlee dan Collinson (1980) 
dalam Krisdiana (2014) menyebutkan bahwa proses pengambilan keputusan petani dalam 
penggunaan varietas dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sosial ekonomi internal dan eksternal 
serta kondisi lingkungan fisik (ekofisiologi). Tujuan penelitan untuk mengidentifikasi karakteristik 
tanaman ubijalar yang disukai petani dan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
petani terkait dengan karakteristik varietas unggul ubijalar yang dimiliki.  
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Metodologi 
Penelitian dilakukan dengan metode survei di desa Sidomulyo dan Simpang Jaya, Barito 
Koala pada tahun 2016.   Pada setiap desa dipilih 30 petani secara sengaja. Secara keseluruhan, 
petani responden yang diwawancarai berjumlah 60 petani. Data dikumpulkan melalui wawancara 
menggunakan kuesioner terstruktur. Data yang dikumpulkan adalah karakteristik vaietas unggul 
ubijalar yang dapat mempengaruhi keputusan petani dalam memilih varietas ubijalar tersebut. 
Data tersebut mencakup mudah dalam mendapatkan bibit, tahan terhadap hama penyakit, 
daya tumbuh, jumlah batang, produksi tinggi, umur panen, mudah pemasarannya, warna kulit , 
warna daging, rasa enak, tekstur daging. 
Analisis data yang digunakan terdiri atas analisis tabulasi, dan analisis komponen utama 
(principal component analysis). Pada masing-masing lokasi terpilih berdasarkan jumlah petani 
responden dan luas area tanam ubijalar. 
Analisis komponen utama merupakan analisis peubah ganda untuk mengetahui respon 
petani terhadap beberapa pilihan (Andrecut 2009, Warmuth dan Kuzmin 2008, Miranda et al. 
2008), yang terkait dengan pemahaman terhadap beberapa peubah dominan yang diper-timbangkan 
petani dalam memilih varietas ubijalar. Model yang digunakan dalam analisis adalah: 
 Fj = bj1 Xs1 + bj2 Xs2 + ............+ bjk Xsk  
Dimana : 
Fj = skor faktor ke-j  
bj = koefisien skor faktor pada faktor ke-j, dan 
Xsk = variabel ke-k Skor nilai faktor berkaitan dengan proses pengambilan keputusan petani  
Untuk memilih karakteristik varietas ubikayu dengan nilai skor:  
Tidak dipertimbangkan = nilai 1   Kurang dipertimbangkan = nilai 2 
Dipertimbangkan  = nilai 3   Sangat dipertimbangkan = nilai 4 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tinjauan  Sosial Ekonomi Ubijalar Desa Sidomulyo dan Desa Simpang Jaya, Wanaraya, 
Barito Koala 
 Tujuan petani desa Sidomulyo dan Simpangjaya dalam berusahatani ubijalar antara lain 
sebagai kebutuhan pangan, penunjang ekonomi, kesesuaian pola tanam dan ubijalar diperlukan 
sebagai selingan/mengisi lahan kosong.  Tabel 1 
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Tabel 1. Tujuan petani berusahatani ubijalar Desa Sidomulyo dan Simpangjaya, Barito Koala, 2016 
No Uraian Lokasi 
Desa Sidomulyo Desa Simpangjaya 






Kebutuhan pangan (%) 
Kebutuhan pangan dan pendapatan (%) 
Penunjang ekonomi keluarga (%) 
Sesuai pola tanam tiap tahun (%) 











 Petani di desa Sidomulyo dan Simpangjaya belum mengenal varietas unggul.  Bibit 
diperoleh dari tanaman sebelumnya dan membeli di tetangga/teman kelompok.  Masing-masing 
65% dan 35% (desa Sidomulyo), 77,78% dan 22,22% (petani desa Simpangjaya). Bibit yang dibeli, 
tidak ada yang bersertifikat, namun mempunyai daya tumbuh yang cukup bagus (90-95%). Harga 
bibit ubijalar rata-rata sebesar Rp 75.000/zak, dan untuk 1 ha diperlukan bibit sebanyak 20 zak.  Di 
lokasi penelitian, 100% petani responden menyampaikan bahwa bibit varietas unggul sulit didapat 
dan alasan tidak tersedia bibit ketika menjelang tanam. Pada umumnya petani desa Sidomulyo 
menggunakan varietas unggul lokal Pendok dan waluh, yang mempunyai daging umbi berwarna 
kuning, sedangkan petani desa Simpangjaya mengunakan varietas Pangkur dan ungu, yang 
mempunyai daging umbi berwarna ungu.  Alasan yang disampaikan petani masih menggunakan 
varietas lokal antara lain: mudah didapat,kebiasaan, harga bibit masih dianggap murah, mudah 
pemasarannya, petani hanya tahu varietas tersebut, dan mempunyai umur yang pendek. Dengan 
mengunakan varietas unggul lokal, petani memperoleh hasil sebesar 4 – 5 t/ha.  Namun demikian, 
petani mengetahui kelemahan dari varietas lokal yang selama ini digunakan.  Kelemahan bibit 
varietas lokal yang dikeluhkan petani terbanyak di desa Sidomulyo dan Simpangjaya adalah bibit 
ubijalar tidak tahan terhadap kekeringan, masing-masing 23,08% dan 26,47%.  Tabel 2   
Tabel 2. Kelemahan varietas lokal ubijalar di Desa Sidomulyo dan Simpangjaya, Barito Koala, 2015 
No Uraian Lokasi 
Desa Sidomulyo Desa Simpangjaya 









Memerlukan banyak biaya (%) 
Daya tumbuh rendah (%) 
Produksi rendah (%) 
Ukuran umbi kecil (%) 
Bibit sulit didapat (%) 
Tidak tahan hama penyakit (%) 
Tidak tahan kekeringan (%) 
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Kesukaan petani terhadap tanaman tiga (3) varietas ubijalar Balitkabi 
Dari hasil penelitian terlihat bahwa petani responden Desa Sidomulyo menyatakan suka 
warna ubijalar varietas Kidal (100%/V2), namun pilihan petani (100%) sangat suka pada varietas 
V3 (Ayamurasakhi). Warna daging yang berwarna ungu (V3), sangat disukai oleh petani (100%). 
Varietas V3 (Ayamurasaki) sangat disukai petani dari bentuk ubi, warna dan rasa ubijalar kukus, 
masing-masing 73,33%, 86,67 %.  Sedangkan petani responden Desa Simpangjaya suka warna kulit 
ubijalar pada varietas Shiroyutaka (V1), V2 (varietasKidal), dan V3 (varietasAyamurasaki), 
masing-masing 73,33%, 60%, dan 46,67%.  Sebanyak 73,33% dan  53,33%, petani menyatakan 
suka pada warna daging ubi varietas Shiroyutaka (V1), dan Kidal (V2), namun petani menyatakan 
amat sangat suka dengan varietas Ayamurasaki (V3) sebanyak 46,67%. Tabel 3 
Tabel 3. Persentasi petani terhadap warna kulit, daging, bentuk, warna ubijalar dan rasa ubijalar  
             rebus di  Desa Sidomulyo dan Simpangjaya, Barito Koala, 2016  
Uraian  Desa Sidomulyo Desa Simpangjaya 
V1 V2 V3 V1 V2 V3 
Warna kulit ubijalar (%) 
- Tidak suka 
- Suka 

























Warna daging ubi (%) 
- Tidak suka 
- Suka 

























Bentuk ubi (%) 
- Tidak suka 
- Suka 

























Warna ubijalar rebus (%) 
- Tidak suka 
- Suka 

























Rasa ubijalar rebus (%) 
- Tidak suka 
- Suka 

























V1 = Varietas Shiroyutaka, kulit putih, daging ubi putih 
V2 = Varietas Kidal, kulit putih, daging ubi kuning 
V3 = Varietas Ayamurasaki, kulit merah keunguan, daging ubi ungu 
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Analisis Usaha Tani Ubijalar  
 Pada umumnya petani di Desa Sidomulyo  menggunakan 150 kg/ha KCl dan SP36 150 
kg/ha dan 500 kg/ha kapur. total biaya input dengan pembelian bibit ubijalar sebesar Rp 
4.410.000/ha.   Total biaya produksi sebesar Rp 6.910.000/ha.  Biaya tenaga kerja sekitar 50,65% 
dari total biaya produksi.  Biaya penyiapan lahan menempati urutan tertinggi, sekitar 34,28% dari 
total biaya tenaga kerja. Sedangkan biaya terendah pada kegiatan panen yaitu sebesar 14,28% dari 
total biaya tenaga kerja. B/C ratio yang dapat dicapai sebesar 0,9.  Adanya perubahan cuaca 
menyebabkan, tanaman ubijalar layu dan mengurangi hasil panen.  Analisis titik impas harga 
ubijalar, sebesar Rp 1.317, , sedangkan titik impas produksi sebesar 2.764 kg, , nilai impas 
keduanya (TIH dan TIP) berada di bawah nilai produksi dan aktual, artinya usahatani tersebut 
memberikan nilai tambah bagi petani.  Sedangkan petani desa Simpangjaya mengunakan input lebih 
tinggi yaitu 300 kg/ha KCl, 200 kg/ha SP36, 500 kg/ha kapur dan 1.200 kg/ha pupuk kandang, 
dengan total input sebesar Rp 4.580.000/ha.  Total biaya produksi sebesar Rp 9.280.000/ha,  dan 
sebesar 50,64% dipergunakan untuk kebutuhan biaya tenaga kerja.  Petani memperoleh keuntungan 
sebesar Rp 14.520.000/ha (B/C ratio 1,6) Analisis titik impas harga ubijalar, sebesar Rp 662,85 
sedangkan titik impas produksi sebesar  5.458 kg  
Analisis Faktor-Faktor dalam Memilih Varietas Unggul Ubijalar  yang Mempengaruhi 
Proses Keputusan Petani 
Perilaku petani dalam memilih varietas unggul ubijalar dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
Menurut Engel et al. (1994), terdapat tiga faktor yang mempengaruhi keputusan pemilihan yaitu 
faktor pengaruh lingkungan, perbedaan individu, proses psikologis. Analisis faktor diperlukan 
untuk mengetahui factor-faktor yang dapat mempengaruhi petani dalam memilih varietas unggul 
ubijalar.    Hasil analisis menunjukkan bahwa dari dua belas (11) peubah dapat diringkas menjadi 
tiga (4) faktor dengan akar ciri >1, dimana nilai 1 merupakan nilai minimum eigenvalues dari faktor 
yang layak dipertahankan (Tabel 4).  
Selain memiliki nilai eigenvalues diatas 1, ketiga faktor ini mampu menjelaskan tingkat 
keragaman dari seluruh variabel sebesar 79%.  Interpretasi dari munculnya keempat  komponen 
(faktor) hasil analisa ini adalah faktor 1 yaitu kelompok yang dimiliki oleh atribut yang berkategori 
sangat dominan; faktor 2 kelompok yang dimiliki oleh atribut yang berkategori dominan; dan faktor 
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3 kelompok yang dimiliki oleh atribut yang berkategori kurang dominan pengaruhnya terhadap 
sikap petani. 
Tabel 4. Eigenvalues dan tingkat keragaman yang dapat dijelaskan oleh komponen yang  
            Terbentuk pada petani koperator 

















































Hasil analisis diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa tiga komponen merupakan yang 
paling baik untuk meringkas atribut-atribut yang diteliti. Analisis faktor menyediakan matrik 
komponen yang menunjukkan distribusi kesebelas variabel dalam empat komponen hasil ekstraksi. 
Tabel 5 
Tabel 5. .Faktor loading dari masing-masing variabel terhadap komponen atau faktor umum  
               petani ubijalar 
Variabel Komponen atau faktor umum 
1 2 3 4 
1. Mudah memperoleh bibit 
2. Tahan terhadap hama penyakit 
3. Daya tumbuh tinggi 
4. Jumlah ubi 
5. Produksi tinggi 
6. Umur panen 
7. Mudah pemasaran 
8. Warna kulit 
9. Warna daging 
10. Rasa enak 













































Berdasarkan nilai Eigenvalues maka ke-empat  faktor tersebut mempunyai keragaman yang 
tinggi (38,178%, 55,032%, 67,955%, dan 79,364%) dengan tingkat keragaman kumulatif sebesar 
79,364%.  Interpretasi dari munculnya ketiga faktor tersebut adalah bermakna faktor 1 yaitu: 
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kelompok yang dimiliki oleh variabel yang berkategori sangat dominan, dan faktor 2 kelompok 
yang dimiliki oleh variabel yang dominan serta  faktor 3  dari kelompok yang dimiliki variabel yang 
kurang dominan. 
Setiap peubah hanya terwakili oleh satu (1) faktor, karena nilai faktor loadingnya unuk 
setiap peubah terhadap faktor telah dioptimalkan, sehingga nilai faktor loadingnya harus >0,5, dan 
hanya terdapat pada satu faktor saja.  Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: 
Faktor 1 : terdiri dari enam peubah, yaitu mudah memperoleh bibit, daya tumbuh tinggi, produksi 
tinggi, mudah pemasaran, warna kulit dan warna daging, masing-masing memiliki nilai 
pembobot 0,682; 0,561; 0,641; 0,881; 0,695 dan 0,757 
Faktor 2 : terdiri dari tiga peubah, yaitu tahan terhadap hama penyakit, umur panen dan tekstur 
daging ubi masing-masing memiliki nilai pembobot 0,642; 0,570 dan 0,680 
Faktor 3 : satu peubah yaitu jumlah ubi (0,799) 
Kesimpulan dan Saran 
1. Petani responden Desa Sidomulyo menyatakan suka warna ubijalar varietas Kidal (100%/V2), 
namun pilihan petani (100%) sangat suka pada varietas V3 (Ayamurasakhi). Sedangkan petani 
responden Desa Simpangjaya suka warna kulit ubijalar pada varietas Shiroyutaka (V1), V2 
(varietas Kidal), dan V3 (varietas Ayamurasaki), masing-masing 73,33%, 60%, dan 46,67%.   
2. Dalam menyikapi pemilihan varietas unggu ubijalar,petani dipengaruhi beberapa faktor. Faktor 
utama atau yang sangat dominan dalam pemilihan varietas unggul sebagai preferensi adalah 
mudah memperoleh bibit, mempunyai daya tumbuh tinggi, produksi tinggi, mudah 
pemasarannya, warna kulit ubi dan warna daging. Faktor yang dominan sebagai faktor 
pelengkap adalah pengendalian hama penyakit, umur panen yang genjah, tekstur daging ubi 
yang sedikit berair dan jumlah ubi yang dihasilkan 
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